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ABSTRAK 
 

Sengketa batas wilayah hak ulayat dalam rumpun Suku Dayak Punan yaitu antara 

Punan Hovongan dan Punan Hobukot disebabkan oleh adanya perbedaan peta batas 

wilayah antara kedua sub suku tersebut. Terdapat dua rumusan masalah dalam 

penulisan tesis ini yaitu: pertama, bagaimana upaya penyelsaian sengketa batas 

wilayah hak ulayat antara Punan Hovongan dan Punan Hobukot. Kedua, apa saja 

kendala dalam penyelsaian sengketa batas wilayah hak ulayat antara suku Punan 

Hovongan dan Punan Hobukot.  

 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan sejarah hukum. Hasil penelitian dalam penulisan 

ini yaitu: pertama, upaya yang dilakukan dalam penyelesaian sengketa batas wilayah 

hak ulayat antara suku Punan Hovongan dan Punan Hobukot adalah musyawarah di 

tingkat Ketemenggunggan dan musyawarah di tingkat Tetua Adat. Kedua, kendala-

kendala yang dihadapi adalah kedua sub suku saling mengklaim kepemilikan atas 

tanah wilayah ulayat yang bersengketa dan tidak adanya saksi hidup sejarah terkait 

penetapan batas wilayah antara suku Punan Hovongan dan Punan Hobukot. 

 

Kata Kunci:  Sengketa batas wilayah, sengketa antara suku Punan Hovongan dan 

Punan Hobukot, penyelesaian sengketa suku Dayak Punan 
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ABSTRACT 
 

The boundaries of the customary rights area in the Punan Dayak tribe, between 

Punan Hovongan dan Punan Hobukot, were caused by differences in the boundary 

map between the two sub-tribes. There are two formulations of the problem in the 

writing of this thesis: first, how the efforts to resolve the boundary of the customary 

rights area between Punan Hovongan dan Punan Hobukot. Second, what are the 

obstacles in resolving the boundaries of customary rights territorial boundaries 

between Punan Hovongan dan Punan Hobukot. 

 

The type of research is normative law and the approach used is a legal history 

approach. The results of the study in this thesis are: first, efforts made in resolving the 

territorial rights dispute between Punan Hovongan dan Punan Hobukot are 

deliberations at the Ketemenggunggan level and deliberation at the Customary Elder 

level. Secondly, the constraints faced were the two sub-tribes claiming ownership of 

the customary territorial land in dispute and the absence of living witnesses of history 

regarding the boundaries between Punan Hovongan dan Punan Hobukot. 

 

Keywords: Regional boundary disputes, disputes between the Punan Hovongan 

tribe and Punan Hobukot, settlement of the Punan Dayak tribal dispute 
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KATA PENGANTAR 

Tanah wilayah hak ulayat bagi masyarakat adat suku Dayak Punan merupakan  

penunjang kehidupan baik atas dasar pertimbangan historis kultural maupun sosial 

ekonomi. Sebagai penunjang utama kehidupan masyarakat, keberadaan tanah wilayah 

hak ulayat sangat rentan terjadi sengketa. Hal demikian sudah terjadi di dalam 

rumpun Suku Dayak yaitu antara sub suku dayak Punan Hovongan dan Punan 

Hobukot. Kedua sub suku tersebut saling mengklaim batas wilayah masing-masing 

sehingga terjadinya sengketa batas wilayah antar dua sub suku tersebut. 

Untuk menyelsaikan sengketa batas wilayah itu, kedua suku telah dan sedang 

berupaya mencari jalan tengah. Namun demikian, semua upaya yang dilakukan 

hingga saat ini belum menemukan titik terang sehingga tidak atau belum mencapai 

kesepakatan terkait batas wilayah hak ulayat antara kedua suku yang bersengketa. 

Atas dasar itu, penulisan tesis ini dilakukan untuk menelusuri dan mengkaji serta 

memberikan tawaran-tawaran tertentu yang sekiranya bernilai guna dalam 

menyelsaikan sengketa batas wilayah antara suku dayak Punan Hovongan dan Punan 

Hobukot. 

Pada kesempatan ini, penulis memanjatkan Puji dan syukur kehadirat Tuhan 

Yang Maha Esa atas segala berkat dan kasih karunia-Nya sehingga penulisan tesis ini 

dapat diselesaikan dengan baik dan sesuai waktunya. Pada kesempatan ini pula, 

penulis ingin menghaturkan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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